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A. Kesimpulan

Program feature Kartini Tuk Bunga jalanan merupakan feature yang

menitikberatkan pada penggunaan dokumen sebagai salah satu pembentuk inti

cerita. Dengan mengoptimaikan dokwmen sebagai pengantar alur cerita. Beberapa

poin yang bisa disimpulkan dari karya video dokumenter ini adalah;
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Keberanian = memilihide/gagasan ~ untuk mengoptimalkan peran
dokumen dalam feaiure sebagai pendukung sebuah fakta. Dalam hal
ini dibutuhkan pemilihan dokumen dan penempatannya dalam struktur
naskah, sehingga penggunan dokumenter dapat maksimal dan mampu
menjelaskan tentang inti masalah.

Eksploratif, dengan penggabungan beberapa struktur cerita maka
didapatkan. suatu  bentuk baru program - feature. Hal tersebut
merupakan salah ‘satu twjuan’ pembuatan karya yang dilandasi
pemikiran untuk menambah khasanah feature yang telah ada.

Ketepatan memilih bentuk sajian berupa dokumenter dengan
pertimbangan beberapa medium yang cukup powerfull untuk
menyajikan masalah atau bahkan opini yang berdasarkan fakta

sesungguhnya.
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B. Saran

[eature adalah suatu medium audio visual yang digunakan untuk bercerita.
Hal yang harus diperhatikan adalah cara kita menuturkan agar isi pesan tersebut
sampai kepada audience/pemirsa. Ada beberapa hal yang disarankan dalam
penyampaian isi/pesan dalam feature Kartini Tuk Bunga Jalanan ini.
Beberapa hal yang disarankan adalah:

1. Pemahaman terhadap ide dan. konsep yang dipilih hendaknya dipelajari
sebaik mungkin. Penguasaan topik bahasan pun joga dipelajari sebaik
mungkin, sehingga penguasaan -topik bahasan secara mendalam akan
memudahkan dalam konsep penyutradaraan.

2. Selektif dalam. memilih dokumen yang akan dijadikan sumber penguat
fakta agar dokumen dapat digunakan secara maksimal dan menjadi bagaian

dalam sebuah feature.
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